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ABSTRAK

Kualitas pada hasil pembubutan cnc dibandingkan dengan mesin konvensional adalah
lebih tepat,lebih efisiensi waktu dan error kecil. Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh ragam putaran spindel serta gerak makan terhadap nilai kekasaran
permukaan magnesium AZ31. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Ragam putaran
spindel yang digunakan adalah 650 rpm dan 750 rpm dengan kedalaman potong yang konstan .
Sedangkan ragam gerak makan yang dipakai yaitu 0,15 milimeter/putaran, 0,20 milieter/putaran,
dan 0,25 milimeter/putaran. Setiap spesimen dilakukan dengan pembubutan rata yang setelah itu
dicoba pengambilan pendataan dengan perlengkapan uji kekasaran. berdasarkan data penelitian
bahwa nilai kekasaran permukaan mengalami penurunan ketika menggunakan putaran spindel 750
dan ketika menggunakan harga feading sebesar 0,25 mengalami peningkatan. Maka dari hasil
penelitian dapat disimpulkan semakin tinggi kecepatan spindel, semakin rendah kekasaran
permukaan (smoothness). Semakin besar gerakan feed maka semakin besar pula kekasaran
permukaan (roughness).

Kata Kunci: Pembubutan CNC, Kekasaran Permukaan, Putaran Spindel dan Gerak Makan,
Magnesium AZ31.

ABSTRACT

The quality of CNC turning results compared to conventional machines is more precise,
more time efficient and has less errors. The purpose of this study was to determine the effect of
various spindle spindle rotations and feeding motion on the surface roughness value of magnesium
AZ31. This research used experimental methods. The variety of spindle rotation used is 650 rpm
and 750 rpm with a constant depth of cut. While the variety of feeding movements used is 0.15
millimeters / turn, 0.20 milliethters / turn, and 0.25 millimeters / turn. Each specimen is carried
out by flat turning which after that is tried to collect data with a roughness test equipment. based
on research data that the surface roughness value decreases when using spindle rotation 750 and
when using a feading price of 0.25 it increases. Therefore, from the results of the study, it can be
concluded that the higher the spindle speed, the lower the surface roughness (smoothness). The
greater the movement of the feed, the greater the roughness of the surface (roughness).

Keywords: CNC Turning, Surface Roughness, Spindle Turning and Feeding, Magnesium AZ31.
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PENDAHULUAN

IlImu pengetahuan umum serta teknologi
berbasis global industri di Indonesia sudah pada
dikala ini hadapi pertumbuhan yang sangat besar,
sehingga dapat  diaplikasikan pada tiap- tiap
industri di bidang pemesinan. Pada proses
pengerjaan pemesinan akan menentukan besar
tingkatnya kekasaran permukaan. Nilai kekasaran
pada permukaan tersebut sangat berpengaruh
penting unuk menghindari dari korosi [1].

Mesin bubut ialah sesuatu mesin perkakas
yang digunakan buat memotong suatu benda kerja
putar dengan alat pemotong/pahat untuk menyayat
benda kerja tersebut [2]. Pertimbangan mendasar
dari sistem pemesinan adalah untuk mengetahui
konsekuensi dari item yang memiliki aspek dan
kesempurnaan permukaan yang lebih tepat
dibandingkan dengan siklus pembuatan lainnya,
misalnya, pembingkaian atau proses pembuatan
lainnya.[3].

Magnesium memiliki sifat dan manfaat
dalam pemotongan yang bagus dan menguntungkan
dalam proses pemesinan, misalnya:daya potong
rendah, sisa geram halus, keausan pahat yang agak
rendah dan kualitas permukaan yang fantastis,
Sehingga cocok untuk pemesinan pada kecepatan
potong dan laju pemakanan yang tinggi [4].
Penggunaan yang paling terkenal untuk kombinasi
magnesium ada di industri, termasuk : Konstruksi
mobil, konstruksi pesawat terbang, elektronik [5].

Ini menggabungkan pelapis yang terbuat
dari baja untuk keamanan konsumsi dan komponen
elektronik, karena magnesium adalah panduan yang
layak. Salah satu penggunaan komposit magnesium
yang digunakan di bidang otomotif adalah bahwa
komposit tersebut umumnya digunakan sebagai
bahan blok motor, yang membutuhkan bobot yang
ringan, Banyak digunakan karena konduktivitas
termal, tahan suhu tinggi dan kekuatan yang baik

[6].

Untuk saat ini yang paling banyak
digunakan adalah di  bidang  kedokteran.
Magnesium telah dikembangkan secara besar
besaran dalam membuat implan karena material
tersebut yang menggantikan tulang dan dimasukkan
ke dalam tubuh manusia. Tujuannya utama dalam
mendorong magnesium dikarenakan sifat pada
magnesium sangat mirip dengan sifat tulang
manusia, selain yang sifatnya hampur sama,
magnesium jugamemiliki biocompatible yang baik
di dalam tubuh [7].

Kecepatan putar adalah suatu putaran
spindel yang dipakai dengan kebutuhan produksi
dengan menggunakan putaran yang harus
disesuaikan dengan kecepatan mesin  untuk
mengetahui tingkat kekasaran permukaan pada
mesin bubut [8].
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Banyak variabel yang dapat mempengaruhi
barang menjadi rata dan halus, mulai dari putaran
spindel, kedalaman makan, kecepatan feeding, titik

potong, ragam pahat, kekuatan mesin,
ragam cutting fluid, variasi benda, dan
administrator, terutama pada mesin CNC[9].

Cairan pemotongan digunakan dalam
proses pembubutan untuk mengurangi tingkat
keausan pahat dan kekasaran permukaan produk
pembubutan [10].

Pengaruh batas pemesinan magnesium
AZ31 terhadap ketidaknyamanan permukaan masuk
akal bahwa dalam sistem pemesinan mesin pada
komponen magnesium AZ31 menunjukkan bahwa
kecepatan mesin cenderung mengurangi kecepatan
mesin, Sehingga semakin ideal nilai kekerasan
permukaan, sedangkan batas pergerakan feeding
Tidak membentuk contoh lurus ini karena gerakan
makan mempengaruhi kekerasan permukaan [11].
METODE PENELITIAN

Tempat dan waktu penelitian
Proses pembentukan benda kerja dan
pengambilan data dilaksanakan di Workshop CNC
UPT Balai Latihan Kerja Singosari Malang pada
bulan Mei sampai bulan Agustus 2022.
Variabel Penelitian
1. Variabel bebasnya adalah Putaran spindel
650 rpm dan 750 rpm, dan Gerak makan

0,15 milimeter/putaran, 0,20
milimeterm/putaran dan 0,25
milimeter/putaran.

2. Variabel terikatnya adalah kekasaran

permukaan pada magnesium AZ31

3. Variabel kontrolnya adalah kedalaman
potong 0,5 mm dan media pendingin
menggunakan oli bromus coolant

Prozes Pambubutan

0,15 .20 223 013 02
TR mm/rey mmrey LT Uy

| Pengujian Surface roughners |

Amnaliziz data dan
pangolshan data




Gambar 1. Diagram alir penelitian

ANALISIS DATA

Pada penelitian ini menggunakan metode
statistik deskriptif. Setelah semua data terkumpul
berupa nilai  kekasaran  permukaan, maka
selanjutnya dilakukan analisis data. Dari hasil nilai
kekasarn tersebut dilakukan dengan metode analisis
anova dua arah dan menggunakan analisa uji F.

Nilai hasil pada pengujian kekasaran
permukaan dari hasil bubut menggunakan ragam
putaran spindel serta ragam gerak makan pada
material magnesium AZ31. Sehingga data dapat
dideskripsikan sebagai berikut.

Tabel 1. Nilai hasil surface roughness

Putaran feeding
Spindel 0,15 0,20 0,25
650 1,76 3,03 3,88
1,86 3,25 3,97
1,88 3,33 4,08
750 0,90 2,69 3,73
1,11 2,72 3,80
1,24 2,75 3,82

Tabel 2. Hasil Data penelitian kekasaran
permukaan dengan putaran spindel 650 Rpm

Putaran Gerak makan
Spindel 0,15 0,20 0,25
650 1,76 3,03 3,88
1,86 3,25 3,97
1,88 3,33 4,08
Total 55 9,61 11,93

Tabel 3. Hasil Data penelitian kekasaran
permukaan dengan putaran spindel 750 Rpm

Putaran Gerak makan
Spindel 0,15 0,20 0,25
750 0,90 2,69 3,73
1,11 2,72 3,80
1,24 2,75 3,82
Total 3,25 8,16 11,35

Berdasarkan tabel 2 dan 3 grafik distribusi
kekasaran permukaan dibuat dengan ragam putaran
spindel dan feeding pada material magnesium
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AZ31. Berikut adalah grafik kekasaran permukaan
pada gambar 2

Hasil Pengujian Kekasaran
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Gambar 2. Grafik nilai kekasaran
permukaan

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat nilai
kekasaran dari total penjumlahan dari hasil
pengujian, maka dari grafik tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kekasaran yang tertinggi terdapat
pada putaran spindel 650 rpm pada feeding 0,25
milimeter/putaran mendapatkan nilai sebesar 11,93
pm pada kekasaran permukaan dan nilai kekasaran
yang paling rendah terdapat pada putaran spindel
750 rpm dengan gerak makan 0,15 mm/rev dengan
hasil kekasaran sebesar 3,25 um. Maka dapat
disimpulkan bahwa feeding/gerak makan dan
putaran  spindel sangat berpengaruh  pada
magnesium AZ31 untuk nilai hasil kekasaran
permukaan pada proses pembubutan.

Tabel 4. Hasil uji kekasaran Analysis of
variance (ANOVA)

Zamber | Derajat Tumlah Ftam—m:a. T Fhinmz | Ftabal
Varian | Bebas Fluadrat Fouadrat

Farta-rata 1 LOIT5Ee ) BRISEE | 555
bariz

Fara-rata 1705583 EDETELE TEHTE] 853
kalom

Tnteraksl i 0.15328 10,1143 0T ]
Error Iz [REAGEN OOITEDETS

Tatal T 103278

Ditinjau dari perhitungan manual analisis
anova dua arah dapat disimpulkan di bawah ini.

1. Karena Fpi = 86,1955 > Fg 11,12 = 9,33, maka
Ho ditolak. Jadi Penggunaan pada putaran
spindel 650 rpm dan 750 rpm memiliki
pengaruh terhadap tingkat kekasaran permukaan

2. Karena Fpi; = 86,1955 > Fg 1212 = 6,93, maka
H, ditolak. Jadi Penggunaan pada gerak makan
(feeding)0,15milimeter/putaran,0,20milimeter/p
utaran, dan 0,25milimeter/putaran memiliki
pengaruh pada nilai kekasaran permukaan



3. Karena Fyii = 9,85 > Fopie12) = 6,93, maka Hy
ditolak. Jadi terdapat interaksi antara putaran
spindel dan gerak makan (feeding) pada nilai
kekasaran permukaan .

KESIMPULAN

1.

Putaran spindel memiliki pengaruh terhadap
nilai kekasaran permukaan menggunakan
mesin  bubut CNC. Berdasarkan data
penelitian dapat dilihat harga kekasaran
permukaannya berkurang saat menggunakan
putaran spindel yang tinggi sebesar 750 rpm
dengan nilai 0,90 pm, sebaliknya harga
kekasaran permukaannya mengalami
peningkatan pada penggunaan putaran
spindel yang kecil sebesar 650 rpm dengan
nilai 4,08 um. Maka kecepatan spindel
mempengaruhi tingkat keksaran
permukaan,semakin cepat putaran spindel
maka semakin rendah tingkat kekasarannya.
Gerak makan/feading memiliki pengaruh
terhadap  nilai  kekasaran  permukaan
menggunakan mesin CNC. Berdasarkan
hasil grafik, harga kekasaran permukaan
berkurang saat menggunakan harga feading
sebesar 0,15 mm/rev, sedangkan nilai
kekasaran dengan harga feading sebesar 0,25
mm/rev mengalami peningkatan. Maka nilai
feeding berpengaruh untuk tingkat kekasaran
permukaan, semakin  harga  feeding
meningkat maka nilai feeding semakin besar
tingkat kekasarannya.
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